BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penggunaan metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian, penggunaan metode yang tepat tentu akan mendukung didapatkan nya
hasil peneitian yang baik. Penggunaan metode penelitian tentu harus di sesuaikan
dengan permasalahan yang hendak di teliti dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2009, hlm. 2) menjelaskan bahwa : “metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jadi
penelitian merupakan serangkaian cara ilmiah yang harus di lakukan dalam
penelitian, dan harus bersifat rasional dan masuk akal untuk membuktikan isu — isu

penelitian.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif, Arikunto (2006,
hlm. 160) mengatakan, “metode deskriptif adalah metode penelitian yang berupaya
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa kejadian yang terjadi pada saat sekarang.”
Sedangkan menurut Surakhmad (1990, hlm. 131) “pelaksanaan metode deskriptif
tidak terbatas hanya sampai pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi
analisis — analisis dan interprestasi arti data itu”. Adapun pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Karena pendekatan kuantitatif
dilaksanakan untuk menjelaskan dan menguji hubungan-hubunghan (pengaruh)

antara variable-variable penelitian.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pradigma
sederhana karena terdiri dari satu variable independen dan dua variable dipenden.
Untuk memberikan kelancaran dalam melaksanakan penelitian ini peneliti merancang

desain penelitian sebagai berikut :

22
lik Supriyatna, 2017
PERBEDAAN AKTIVITAS FISIK REMAJA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN YANG MENGIKUTI CAR FREE
DAY DAGO KOTA BANDUNG
universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



23

I

Y:

/Y1
\

Gambar 3.1 Desain Penelitian Dengan Paradigma Ganda Dengan Dua
Variable Dependen
Sumber : Sugiyono (2014, him.70)
Keterangan :
X = Aktivitas Fisik
Y1 = Remaja Laki-Laki
Y2 = Remaja Perempuan

B. Partisipan

Partisipan pada penelitian ini adalah remaja yang mengikuti program car free day
Dago Kota Bandung dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, dan tujuan
mereka untuk melakukan aktivitas fisik yang beragam di car free day. Lokasi
penelitian atau pengambilan data akan dilakukan di kawasan car free day JI. Ir. H.

Juanda (Dago) Kota Bandung.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan kelompok besar yang diharapkan dapat menjadi aplikasi
dalam hasil penelitian. “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2016,
hlm.117). Peneliti mencoba untuk menentukan populasi berlandaskan pada latar

belakang dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti mengambil populasi remaja
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yang mengikuti kegiatan car free day di sepanjang jalan Dago yakni dari perempatan
Dago hingga simpang cikapayan yang memiliki panjang sekitar 1,2Km.

Subyek penelitian
Car Free Day Dago Bandung

|

Remaja yang mengikuti kegiatan Car Free Day Dago

}

Metode pengambilan data = teknik stratified random sampling

}

Sample

|

Pengolahan data

}

Penysunan laporan

Gambar 3.2 Sistematika Pengambilan Sample Penelitian
2. Sampel

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi untuk dijadikan subjek
penelitian. Selain itu, menurut Sugiyono (2016, hlm.118) “sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jadi, peneliti bisa
mengambil sebagian anggota populasi untuk dijadikan sampel. Dalam penelitian ini
teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah teknik sampel kuota sehingga
dalam penelitian ini peneliti mendasarkan pada jumlah sampel yang akan di ambil,
peneliti menetapkan melakukan pengambilan sampel sebanyak 100 sampel yang
terbagi dari 50 sampel remaja laki-laki dan 50 sampel remaja perempuan tanpa
menghiraukan asal dari subjek tersebut asalkan masih berada di dalam populasi car
free day Dago Kota Bandung. Sehingga pada penelitian ini harus di lakukan hingga
kuota yang di tetapkan terpenuhi, seperti yang dikatakan Arikunto (2010, him. 185)
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yang terpenting di perhatikan di sini adalah terpenuhinya jumlah (quantum) yang
telah di tetapkan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian sangatlah penting untuk menyelesaikan sebuah penelitian.
Adanya prosedur penelitian sebagai arah atau strategi selama melaksanakan
penelitian mulai dari penentuan sampel dan populasi sampai terdapatnya hasil
penelitian, semuanya tersusun dengan sebuah perencanaan yang jelas dan akurat.
Peneliti membuat sebuah perencanaan prosedur penelitian yang bertujuan agar proses
penelitian terarah dan efektif. Pada penelitian ini peneliti telah merencanakan

prosedur penelitian sebagai berikut:

Proses-proses penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

POPULASI

!

SAMPEL

!

PENYEBARAN ANGKET

!

PENGOLAHAN DATA

!

PENYUSUNAN LAPORAN

!

KESIMPULAN
Gambar 3.3 Proses Penelitian

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan suatu alat untuk menghasilkan sebuah data.

b

“Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
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(Sugiyono, 2016, him.133). Pada penelitian ini, instrument yang digunakan adalah
kuesioner atau angket. Pengertian metode angket menurut Arikunto (2006, him. 151)
“Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hlm-hlm yang ia ketahui”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2009, him. 199) “Angket atau kuesioner merupakan
tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Oleh karena itu
peneliti menggunakan instrument penelitian yang berupa kuisioner, karena kuisioner
merupakan metode pengambilan data yang berupa pertanyaan secara tertulis untuk

mendapatkan informasi.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Global Physical Activity
Questionnaire, yaitu merupakan instrumen dalam bentuk kuesioner yang diadopsi
dari World Health Organization (WHO) yang digunakan untuk mengukur tingkat
aktivitas fisik masyarakat di seluruh dunia, Dimana QPAQ sudah di standarisasi
secara internasional. Banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan
kuesioner ini, termasuk di Negara berkembang (Adhitya, 2016), dan penelitian
sebelumnya sudah menguji validitas Bull, Maslin, & Amstrong (2009, him. 790-804),
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bull, Maslin dan Armstrong tahun 2009 di
berbagai negara termasuk Indonesia di kota Yogyakarta mengungkapkan bahwa
penelitian ini memiliki nilai reliabilitas kuat (Kappa 0,67 sampai 0,73). Sementara
itu, berdasarkan penelitian Cleland et al (2014, him. 8) nilai aktivitas fisik dari Global
Physical Activity Questionnaire (GPAQ) memiliki tingkat validitas sedang

dikorelasikan dengan data dari accelerometer (r=0.48).

Pengukuran tingkat aktivitas fisik didasarkan pada besar MET (Metabolic
Equivalent) yang merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan tingkat
aktivitas fisik berdasarkan Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ).
Penggunaan kuesioner ini adalah dengan mengisikan pernyataan atas pertanyaan yang
disediakan pada kuesioner. Pertanyaan mengarah dalam tiga domain, yaitu kegiatan

di tempat kerja (aktivitas termasuk kegiatan belajar, latihan, aktivitas rumahtangga,
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dll), perjalanan dari tempat ke tempat (aktivitas termasuk kegiatan perjalanan ke
tempat kerja, berbelanja, beribadah, dll), dan kegiatan rekreasi (aktivitas termasuk
olahraga, fitness, dan rekreasi lainnya). Responden diminta untuk mengisikan
pernyatan mengenai aktivitas yang dilakukan sehari-hari dan juga intensitas waktu

yang diperlukan.

F. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Data

yang diperlukan dalam penelitian ini berupa jawaban pernyataan yang diperoleh dari

subjek penelitian. Langkah-langkah dalam pengumpulan data yaitu :

1. Mengumpulkan data dari responden dengan memberi kuesioner GPAQ terhadap
responden. Setiap responden didatangi satu persatu, pertanyaan dan pengisian
kuesioner dilakukan oleh responden dengan bantuan showcard yang telah
disediakan dan dipandu oleh peneliti untuk menghindari ketidakpahaman
responden terhadap kuesioner.

2. Dalam pengisian kuesioner responden diminta mengisi dengan apa adanya untuk
meyakinkan agar data yang didapat objektif.

3. Mengumpulkan kuesioner yang sudah diisi oleh responden. Kemudian data di
olah melalui bantuan perangkat lunak IMB SPSS versi 22 dan Microsaoft Excel
2013.

G. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menginterpretasikan hasil pengambilan data di
lapangan. Statistik adalah salah satu metode yang digunakan untuk analisis data.
Salah satu fungsi dari statistic adalah untuk menyajikan data agar lebih komunikatif
dan menguji sebuah hipotesis. Analisis data statistic memiliki dua jenis analisa yaitu
deskriptif dan inferesial. “Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu statistic hasil penelitian, tetapi tidak
digunakan untuk membuat suatu kesimpulan yang lebih luas” (Sugiyono, 2014, him.

21). Sedangkan “statistic inferesnial adalah teknik statistic yang digunakan untuk
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menganilisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi” (Sugiyono,
2016, him. 209).

Setelah data terkumupul kemudian dilakukan proses merapikan data, hal ini
bertujuan agar data lebih mudah untuk diolah melalui proses statistik. Setelah
pembersihan data, data yang didapat dari responden dikelompokkan ke dalam
kategori usia, dan jenis kelamin. Selanjutnya data dikonversi dalam satuan MET
menit per minggu. Data durasi aktivitas dalam kategori berat dikalikan dengan
koefision MET=8, untuk data durasi aktivitas dalam kategori sedang dikalikan
dengan koefisien MET=4. Data yang sudah dikonversi kemudian dikelompokan
berdasarkan kriteria tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan penelitian Singh & Purothi (2013, him. 36) tingkat aktivitas fisik
dinilai berdasarkan kriteria sebagai berikut :

1. Tinggi = dalam 7 hari atau lebih dari aktivitas berjalan kaki, aktivitas dengan
intensitas sedang maupun berat minimal mencapai 3000 MET menit per minggu

2. Sedang = dalam 5 hari atau lebih dari aktivitas berjalan kaki, aktivitas dengan
intensitas sedang maupun tinggi minimal mencapai 600 MET menit per minggu.

3. Rendah = seseorang yang tidak memenuhi kriteria tinggi maupun sedang.

Untuk mengetahui total aktivitas fisik digunakan rumus sebagai berikut:

Total Aktivitas Fisik MET menit/minggu = [(P2 x P3 x 8) + (P5 x P6 X
4)+ (P8 xP9x4)+ (P11 x P12 x 8) + (P14 x P15 x 4)]

Setelah mendapatkan nilai total aktivitas fisik dalam satuan MET menit/minggu,
responden dikategorikan ke dalam 3 tingkat aktivitas fisik yaitu aktivitas tingkat
tinggi, sedang, dan rendah seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Aktivitas Fisik

MET Kategori
MET > 3000 Tinggi
300 > MET > 600 Sedang
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600 < MET

Rendah

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan

deskriptif presentase, yaitu dengan cara mengadakan presentase dan penyebaran serta

memberikan penafsiran yang diperoleh atas dasar presentase tersebut. Teknik analasis

ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

=§x100%
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Keterangan :
P: Presentase yang dicari
F: Frekuensi

N: Jumlah responden
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